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Abstrak

Manajemen aktiva tetap dalam suatu perusahaan merupakan hal yang penting
untuk dilakukan. Manajemen aktiva tetap meliputi pendataan, perawatan, perhitungan
penyusutan dan pengelolaan aktiva tetap yang lebih lanjut. Dalam penelitian ini
dikembangkan sebuah sistem yang dapat memanajemen aktiva tetap dengan mudah.
Sistem ini membantu perusahaan dalam pendataan, pengelolaan, perawatan, dan
perhitungan penyusutan karena proses yang dilakukan sudah terkomputerisasi.
Adanya sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan serta
meminimalisir kesalahan dalam pendataan dan perhitungan penyusutan aktiva tetap
sehingga data yang dihasilkan lebih akurat. Adapun metode yang digunakan dalam
menghitung penyusutan adalah metode garis lurus dan metode saldo menurun ganda.

Kata kunci : Aktiva Tetap, Metode Garis Lurus, Metode Saldo Menurun Ganda
1. PENDAHULUAN

PT. Satnetcom Balikpapan pada saat ini masih menggunakan sistem yang
manual dalam pendataan aktiva tetap maupun perhitungan penyusutan aktiva tetap.
Aktiva Tetap atau aset tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasional, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal dan mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun, seperti tanah, gedung, kantor, kendaraan dan peralatan.
[1]. Aktiva tetap akan mengalami penurunan nilai akibat pemakaian dan harus
dibebankan secara tepat dengan cara melakukan penyusutan dengan metode yang
tepat.

PT. Satnetcom masih menggunakan Microsoft Excel dalam pendataan dan
perhitungan penyusutan aktiva tetap, sehingga terkadang masih terdapat beberapa
kesalahan dalam pendataan serta perhitungan penyusutan aktiva tetap tersebut. Jika
bagian warehouse membutuhkan data mengenai penyusutan suatu aktiva tetap, maka
akan dibutuhkan waktu yang lama karena harus mencari datanya terlebih dahulu
sehingga menjadi tidak efisien.

Pada PT. Satnetcom Balikpapan yang termasuk dalam aktiva tetap dan akan
dihitung nilai penyusutannya adalah asset dan tools. Metode yang digunakan untuk
menghitung penyusutan aktiva tetap adalah metode garis lurus dan metode saldo
menurun ganda. Metode garis lurus menghasilkan jumlah beban penyusutan yang
sama untuk setiap tahun selama masa manfaat asset. Sedangkan metode saldo
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menurun ganda menghasilkan beban periodik yang semakin menurun selama estimasi
masa manfaat asset [2].

Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aset yang dapat disusutkan sepanjang
masa manfaat yang diestimasi [3]. Penyusutan berlaku sebagai pengurang dalam
menentukan atau menghitung laba suatu perusahaan yang bersangkutan. Perhitungan
beban penyusutan sangat penting bagi perusahaan karena pengakuan beban
penyusutan setiap tahun dapat digunakan sebagai alokasi perusahaan untuk membeli
aktiva baru jika masa manfaat aktiva lama telah habis.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat
mempermudah perusahaan dalam menghitung penyusutan aktiva tetap. Suatu aktiva
tetap harus di susutkan karena aktiva tetap dengan berlalunya waktu akan mengalami
penurunan kapasitas dalam memberikan jasa. Selain itu dibutuhkan sebuah sistem
yang dapat mendata aktiva tetap agar data barang tersebut bisa tersimpan dengan
aman dalam suatu database. Maka dalam rangka kegiatan penelitian ini, penulis
mengambil judul: “Sistem Informasi Manajemen Aktiva Tetap Berbasis Web (Studi
Kasus: PT. Satnetcom Balikpapan)”.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan

1) Kebutuhan Fungsional
Di dalam sistem ini, pengguna dibagi menjadi 2 objek yaitu Admin dan Warehouse
sebagai pengontrol dalam sistem.

a) Admin

(1) Dapat melakukan manajemen data engineer, customer, asset, asset update,

tools, tools update, item, kategori, owner, lokasi dan vendor

(2) Dapat melihat laporan asset dan tools

b) Warehouse
(1) Dapat melakukan manajemen data asset, asset update, tools, tools update,
item, kategori, owner, lokasi dan vendor
2) Kebutuhan Non Fungsional
Di dalam sistem ini kebutuhan non fungsional dibagi menjadi 2 bagian yaitu kebutuhan
perangkat lunak (software), dan kebutuhan perangkat keras (hardware).
a) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

(1) Sistem Operasi Windows 10

(2) Xampp

(3) Sublime Text Editor

(4) Google Chrome

b) Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Hardware yang dibutuhkan dalam proses pembuatan sistem ini adalah satu unit
laptop dengan spesifikasi Processor Intel(R) Core(TM) 2 Duo, RAM DDR3 4 GB
¢) Analisis Kebutuhan User (Brainware)
Dalam penggunaan sistem informasi ini, user diharuskan memiliki kemampuan
sebagai berikut:

(1) Admin merupakan orang yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem
informasi manajemen aktiva tetap. Admin yang diperlukan yaitu seseorang
yang dapat mengerti dan memahami tentang sistem informasi website
dengan baik.

(2) Warehouse merupakan orang yang akan melakukan manajemen data asset,
tools dan lainnya. Warehouse yang diperlukan yaitu dapat menggunakan
komputer dengan baik serta dapat mengakses sistem informasi website.
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2.2 Analisis Sistem

1) Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem informasi manajemen akiva tetap ini
menggunakan model proses pengembangan waterfall. Merupakan suatu proses
pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai
terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan,
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian [4]. Ditunjukan pada Gambar 1.

Fase-fase metode waterfall menurut Pressman:

Eeguirements Systemn Design Coding &

Testing

Implementation | Maintenance

Gambar 1 Tahapan waterfall Pressman

Adapun penjelasan tahapan metode waterfall menurut Pressman sebagai berikut :
1) Requirements

Pada tahap ini pengembang sistem diperlukan suatu komunikasi yang
bertujuan untuk memahami software yang diharapkan pengguna dan batasan
software. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, survei atau
diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan data yang di butuhkan oleh
pengguna.
2) Design

Spesifikasi kebutuhan dari tahap pertama akan dipelajari dalam fase ini dan
desain sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat
keras dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur
sistem secara keseluruhan.
3) Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan pada program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap berikutnya. Setiap unit dikembangkan dan
diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai Unit Testing.
4) Verification

Semua unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke
dalam sistem setelah pengujian masing-masing unit. Pasca integrasi seluruh sistem
diuji untuk mengecek setiap kesalahan dan kegagalan.
5) Maintenance

Software yang telah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada
langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem
sebagai kebutuhan baru.

2) Model Desain

Model desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemodelan analisis
terstruktur menggunakan DFD. Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika
data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana
tujuan data yang keluaran dari sistem, dimana data di simpan, proses apa yang
menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses
yang dikenakan pada data tersebut [5]. Berikut proses tahapan DFD sistem informasi
manajemen aktiva tetap berbasis web :
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a) Diagram Konteks
Dalam sistem ini terdapat dua entitas yaitu admin dan warehouse. Ada

beberapa aksi yang dapat dilakukan admin yaitu login sebagai admin, mengelola data
engineer, asset, tools, vendor, item, kategori, owner, lokasi, asset update, tools update
dan customer. Sedangkan warehouse dapat mengelola data asset, tools, vendor, item,
kategori, owner, lokasi, asset update dan tools update namun warehouse tidak
memiliki hak akses untuk menghapus data. Ditunjukkan pada Gambar 2.

Data Customer
Data Tools Update:

Data

Asset Update

Data Lokasi
Data Kategori
Data Item Data Tools Update
Data Vendlo- Data Assets Update————————
Data Tools N
Data Lokas———

Data Asset:

Data Kategor———————

Data Engineer
Username, Password

b) DFD level 1

WY Iu
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4 Infarmasi Tnole———
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Data As setﬁ

Informasi Login
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Informasi Item
Informasi Kategor————
Informasi LokasiF—————
Informasi Assets Update
Informasi Tools Update—————

Gambar 2 Diagram Konteks

1) Manajemen Asset
Pada gambar 3 dibawah ini, admin dapat melakukan tambah asset, lihat

asset, ubah asset dan hapus assef, namum admin bertugas hanya untuk
memonitoring saja. Warehouse dapat melakukan tambah asset, lihat asset dan

ubah asset.

111 Data Asset—
Data Asset: Tambah |«———Data Asset:
Asset
Informasi Asset:
Warehouse

1.1.2
Lihat Asset

Informasi Asset

Informasi Asset:
Data Asset Data Asset

113 \
Ubah Asset Data Asset:

Informasi Asset— > Admin

Konfirmasi Penghapusa

Informasi Asset

Gambar 3 DFD Level 1 Manajemen Asset

2) Manajemen Tools
Pada gambar dibawah ini, admin dapat melakukan tambah tools, lihat tools,

ubah tools dan hapus tools, namum admin bertugas hanya untuk memonitoring
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saja. Sedangkan warehouse dapat melakukan tambah tools, lihat tools dan ubah
tools.

3) Rancangan Database
a) Entity Relationship Diagram

@

Data
@ Id_Kategori**
Code_ltem**

Gambar 4 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu program vyang
menggunakan simbol-simbol untuk menggambarkan arus dari dalam sistem
sekarang atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan [6].
Berikut gambar 5 Entity Relationship Diagram sistem informasi manajemen aktiva
tetap berbasis web.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk membantu manajemen data
asset dan tools di PT. Satnetcom seperti yang tertulis pada penulisan tugas akhir
dengan judul “Sistem Informasi Manajemen Aktiva Tetap Berbasis Web (Studi Kasus:
PT. Satnetcom Balikpapan)” menghasilkan suatu pengujian dan hasil berdasarkan
pengguna yang sedang menggunakan sistem sebagai berikut:
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a. Level Pengguna

1) Admin

Didalam level ini, admin memiliki hak akses penuh untuk mengelola semua
data yang terdapat dalam sistem seperti menambah, mengubah, melihat dan
menghapus data asset, asset update, item, kategori, lokasi, owner, tools, tools
update, customer, engineer dan vendor. Selain itu admin dapat melihat,
mengunduh, mencetak laporan stok dan laporan penyusutan asset maupun tools.
2) Warehouse

Didalam level ini, warehouse dapat memanajemen data yang terdapat dalam
sistem tetapi tidak memiliki hak akses untuk menghapus data. Warehouse dapat
menambah, meihat dan mengubah data asset, asset update, item, kategori, lokasi,
tools, tools update dan vendor.

b. Halaman Admin
1) Halaman Dashboard
Setelah admin berhasil login, admin akan diarahkan ke halaman
dashboard. Halaman dashboard menampilkan menu-menu yang dapat dikelola
oleh admin seperti menu inventory menu laporan, menu customer, menu engineer
dan menu vendor database. Ditunjukkan pada Gambar 6.

Selamat Latifa Gorriana, Anda berhasil login!

Gambar 5 Halaman Dashboard Admin

2) Halaman Asset

Halaman Asset merupakan halaman admin untuk manajemen data asset
yaitu menambah, mengubah, menghapus dan melihat detail data asset. Admin
juga dapat mencari data asset berdasarkan Code Item, Nama ltem ataupun Serial
Number. Ditunjukkan pada Gambar 7.

. Asset

Tambah Asset

Gambar 6 Halaman Asset Admin
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3) Halaman Laporan Asset

Laporan asset menampilkan laporan stok dan laporan penyusutan asset.
Pada gambar dibawah ini menampilkan laporan penyusutan asset menggunakan
metode garis lurus dan metode saldo menurun ganda. Ditunjukkan pada Gambar 8.

peint-laporan-penyusutan-asset. php

& LAPORAN PENYUSUTAN ASSET
satNEt om PT. SATNETCOM BALIKPAPAN
[w] " womamem ] [ | [ [ Powamser | tiogonimanat | spercinan | vssisna | vmen raem |
1 |7\4 125 G -t-lhnanwwl l Toch Suppart M Depariment ] Dot Buiding | Houston Rada LLC l EIED 20151123 l Rp 14.371.901 | Bpo | Jtatun |
METODE GARIS LURUS METODE SALI GANDA
Tabun Tahun Tatun Tabwn

1 Rp 14.271 981 n% R 47867307 Rp §:514 854 1 Fip 14371 981 BT R 0514854 Aip 4 7S7 227
2 Fp BB n% Rp 4 T857.97 Ap 4757237 2 Rp 4787007 o Rp2AT1.851 Ap 1545 770
3 g4 787307 nw Rp 478707 Ap 0 2 g 1585778 BT Fg 1585778 Fp 0

Gambar 7 Laporan Penyusutan Asset

Pada gambar dibawah ini menunjukkan laporan stok asset yang
menampilkan jumlah stok asset berdasarkan nama asset. Ditunjukkan pada

print-laporan-stok-asset.php 171 & * =

SatNet‘pom LAPORAN STOK ASSET

PT. SATNETCOM BALIKPAPAN

Nama Asset : Komputer DELL
Stok Assat 1

[ wemaim [ e | owmmem | o | werevenser | romme | oot | wrrenme | s [omr e |

[+ ] wempueroer | eemasss | Enginaering Dapartment | Warehouse | Cisco | rese | airosio [ mpsocoooo | RpO | st |

Gambar 9.
Gambar 8 Stok Asset

. Halaman Warehouse
1) Halaman Dashboard

Setelah warehouse berhasil login, warehouse akan diarahkan ke halaman
dashboard. Halaman dashboard menampilkan menu-menu yang dapat dikelola
oleh warehouse seperti menu inventory dan menu vendor database. Ditunjukkan
pada Gambar 10.

SNC-NOC 2 Puspita Octafiani ~

Dashboard f

Hi INVENTORY +

m o m
>

= o Selamat Puspita Octafiani, Anda berhasil login!

= List Tools Update

Vendor Database

Gambar 9 Halaman Dashboard Warehouse
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2) Halaman Asset

Halaman Asset merupakan halaman warehouse untuk manajemen data
asset yaitu menambah, mengubah dan melihat detail data asset. Tetapi
warehouse tidak memiliki hak akses untuk menghapus data asset. Warehouse
juga dapat mencari data asset berdasarkan Code Item, Nama Iltem ataupun Serial
Number. Ditunjukkan pada Gambar 11.

J SNC-NOC L Puspita Octafiani -

=]

0

Gambar 10 Halaman Asset Warehouse

3) Halaman Detail Asset

Halaman Detail Asset merupakan halaman warehouse untuk melihat detail
data asset yang telah diinputkan beserta dengan perhitungan penyusutan asset
menggunakan metode garis lurus dan metode saldo menurun ganda. Ditunjukkan
pada Gambar 11.

SNC-NOC 2 Puspita Octafiani =
il Metode Garis Lurus
B INVENTORY + Penyusutan = Nilai Perolehan : Umur
Vendor Database =4.500.000 - 5 tahun
=Rp 75.000

Depresiasi Bulan ke 0

Nilai Depresiasi Bulan ke-0 Rp 4.500.000

Tahun Nilai Buku Pada Awal Tahun Tarif Penyusutan Biaya Penyusutan Nilai Buku Akhir Tahun

1 Rp 4.500.000 20% Rp 900.000 Rp 3.600.000
2 Rp 3.600.000 20% Rp 900.000 Rp 2.700.000
3 Rp 2.700.000 20% Rp 900.000 Rp 1.800.000
4 Rp 1.800.000 20% Rp 900.000 Rp 900.000

5 Rp 900.000 20% Rp 900.000 RpO

Gambar 11 Halaman Detail Asset

3.2 Pembahasan

Sistem informasi manajemen aktiva tetap di PT. Satnetcom Balikpapan
merupakan sebuah sistem yang dapat meningkatkan efisiensi karyawan dalam
manajemen data asset dan fools. Dengan adanya sistem ini karyawan dapat
mengelola data asset dan tools dengan cepat dan akurat serta dapat meminimalisir
kesalahan dalam penginputan data.
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Sistem ini disajikan dengan tampilan yang sederhana dan mudah untuk
digunakan. Dalam sistem ini terdiri dari dua jenis level user, yaitu admin dan
warehouse. Admin merupakan user yang dapat memanajemen semua data seperti
inventory, customer, engineer dan vendor serta dapat melihat laporan asset dan tools.
Laporan tersebut dapat dilihat, di-download dan di-print langsung dari sistem.
Sedangkan warehouse dapat memanajemen data inventory dan vendor tetapi tidak
memiliki hak akses untuk menghapus data.

Hasil dari tahapan pengujian dan implementasi yaitu sistem yang dibangun
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sistem ini
mampu mempermudah karyawan dalam pendataan asset dan tools, perhitungan
penyusutan asset dan tools, pencarian data asset dan tools, serta dapat memudahkan
dalam membuat laporan asset dan tools. Hal ini tentunya membuat karyawan menjadi
lebih efektif dan efisien dalam bekerja sehingga sistem ini menjadi sebuah sistem yang
sangat diperlukan oleh perusahaan tersebut.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis, perancangan, pembuatan serta pengujian Sistem
Informasi Manajemen Aktiva Tetap Di PT. Satnetcom Balikpapan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi manajemen aktiva tetap berbasis web ini dapat membantu
karyawan dalam pendataan, pencarian dan perhitungan penyusutan aktiva tetap
secara akurat dan efisien karena proses yang dilakukan sudah terkomputerisasi.

2. Sistem Informasi Manajemen Aktiva Tetap ini dapat membantu karyawan dalam
membuat laporan rekapitulasi laporan stok dan penyusutan asset serta tools yang
akan diperlihatkan kepada Manajer perusahaan setiap bulannya.

5. SARAN

Dalam pembuatan Sistem Informasi Manajemen Aktiva Tetap ini masih
terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis ingin memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangan sistem ini agar dapat
melihat, mengunduh dan mencetak semua data asset dan tools dalam satu file
laporan yang terdapat nilai penyusutan serta jumlah stok masing-masing asset
ataupun tools.

2. Adanya pengembangan sistem setiap tahun agar sistem yang ada menjadi lebih
berkembang dari sebelumnnya.
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